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ABSTRAK 

 

Kehamilan terjadi perubahan volume darah dimana peningkatan plasma bertambah dalam proporsi 

lebih besar dibandingkan dengan peningkatan eritrosit sehingga terjadi penurunan konsentrasi 

hemoglobin. Hasil survey awal dari 17 ibu hamil terdapat 5 (29,4%) ibu hamil yang mengalami 

anemia. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh konsumsi tablet Fe-Folat dengan pisang raja 

terhadap peningkatan kadar Hb ibu hamil.  

Desain penelitian eksperimen (one group pretest-posttest design). Populasi seluruh ibu hamil UK ≤ 20 

minggu yang melakukan ANC di BPM Insulami S.ST desa Nguwok kecamatan Modo Lamongan. 

Besar sampel 23 ibu hamil  yang dipilih secara simple  random sampling. Variabel dependent adalah 

kadar Hb pre dan post dengan menggunakan hemoglobin testing system Quick-Check dan lembar 

observasi, dianalisa dengan uji  paired sampel t-test (α=0,05). 

Hasil penelitian rata-rata kadar Hb ibu hamil sebelum konsumsi tablet Fe-Folat dengan pisang raja 

11,56 gr/dl dan setelah  konsumsi tablet Fe-Folat dengan pisang raja 12,17 gr/dl sehingga rata-rata-

rata peningkatan kadar Hb ibu hamil 0,6 gr/dl. Pada uji T didapat nilai p.value 0,001(< 0,05) dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh konsumsi tablet  Fe-Folat dengan pisang raja terhadap peningkatan 

kadar hemoglobin (Hb)  ibu hamil. 

Diharapkan bidan memberikan HE kepada ibu hamil untuk mengkonsumsi tablet Fe-Folat  

menggunakan pisang raja. 

 

Kata Kunci : Hemoglobin, Fe-Folat, Pisang raja 
 

PENDAHULUAN 
 

Hemoglobin (Hb) adalah suatu senyawa 

protein dengan Fe sebagai penyebab warna sel 

darah merah yang berfungsi untuk 

mengangkut oksigen (O2) ke dalam jaringan 

dan mengambil gas CO2 dari jaringan ke paru-

paru (Irianti Bayu dkk, 2014). Menurut WHO 

kadar hemoglobin yang kurang dari 11 gr/dl 

disebut anemia kehamilan. 

Anemia dalam kehamilan disebut 

potential danger to mother and child (potensial 

membahayakan ibu dan anak) karena itulah 

anemia memerlukan perhatian serius dari 

semua pihak yang terkait dalam pelayanan 

kesehatan (Manuaba, 2012). Menurut WHO 

dalam Irianti Bayu dkk tahun 2014 pada 

perkiraan global, 51 juta wanita hamil atau 

sekitar 41,8% dari seluruh wanita hamil juga 

mengalami anemia, terutama diakibatkan 

defisiensi besi dan Asia menduduki peringkat 

kedua di dunia setelah Afrika dengan 

persentase prevalensi penderita anemia dalam 

kehamilan 48,2 %. Berdasarkan hasil Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, 

prevalensi anemia pada ibu hamil di Indonesia 

sebesar 37,1%  dengan proporsi yang hampir 

sama antara ibu hamil diperkotaan (36,4%) 

dan pedesaan (37,8%) 

Hasil survey awal yang dilakukan di 

BPM Insulami, SST, desa Nguwok, kecamatan 

Modo, kabupaten Lamongan pada bulan 

September 2016, dari 17 ibu hamil yang 

diperiksa terdapat 5 (29,4%) ibu hamil yang 

mengalami anemia dan 12 (70,6%) ibu hamil 

tidak mengalami anemia. Dari data diatas 

dapat disimpulkan bahwa masih banyak ibu 

hamil yang mengalami anemia. 

Kadar hemoglobin dipengaruhi oleh 

kecukupan besi dalam tubuh dan metabolisme 

besi dalam tubuh. Sedangkan penyebab paling 

besar anemia kehamilan adalah anemia karena  

kekurangan zat besi (Fe). Kekurangan ini 

dapat disebabkan karena kurangnya intake 

unsur zat besi ke dalam tubuh melalui 

makanan, gangguan absorbsi, meningkatnya 

kebutuhan besi atau terlalu banyak zat besi 

yang keluar dari badan, misalnya pada 

perdarahan. Selain zat besi (Fe), kekurangan 

asam folat dan B12 juga berkonstribusi dalam 
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penyebab anemia pada kehamilan (Irianti 

Bayu dkk, 2014).  

Zat besi merupakan mikronutrien 

essensial dalam memproduksi hemoglobin, 

apabila terjadi anemia gizi besi maka akan 

menyebabkan terbentuknya sel darah merah 

yang lebih kecil. Oleh karena itu ibu hamil 

dianjurkan untuk makan makanan yang 

mengandung protein dan kaya akan zat besi, 

selain itu perlu pemberian sumplemen zat besi 

pada ibu hamil (Zarianis, 2006). Sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Fatimah 

dkk (2011), pola konsumsi memiliki hubungan 

bermakna dengan peningkatan kadar 

hemoglobin ibu hamil secara statistik 

(p=0,001). Berdasarkan penelitian Siti Aisyah 

(2014) dalam Jurnal Ilmu Kesehatan 

didapatkan efek  suplementasi  tablet  tambah 

darah  (Fe)  terhadap  kadar  hemoglobin pada 

ibu hamil dengan usia kehamilan 16-32  

minggu, rata-rata peningkatan  sebesar  0,2  

gr/dL. 

Metabolisme besi juga memegang 

peranan penting dalam tercukupinya 

kebutuhan besi dalam tubuh. Zat besi 

diabsorbsi dari usus halus bagian atas terutama 

duodenum. Bila terjadi gangguan pencernaan, 

absorbsi zat besi dari saluran pencernaan 

menjadi tidak optimal hal ini menyebabkan 

kurangnya kadar zat besi dalam tubuh 

sehingga pembentukan hemoglobin terhambat. 

Selain itu asam askorbat atau Vitamin C dan 

vitamin B kompleks mampu mempercepat 

absorbsi besi dalam tubuh. Sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sri  Suwarni  

pada  tahun 2012,  menunjukkan  terdapat  

perbedaan kadar hemoglobin sebelum dan 

sesudah dilakukannya  intervensi.  Pada  

kelompok yang  diberikan  Fe  dan  vitamin  C 

menunjukkan  peningkatan  rata-rata sebesar  

1,54  gr/dL,  dan  kelompok  yang diberikan  

Fe  saja  menunjukkan peningkatan  rata-rata  

sebesar  0,82  gr/dL. 

Kebutuhan zat gizi selama kehamilan 

mengalami peningkatan, kebutuhan ini 

dipergunakan untuk pertambahan volume 

darah dan metabolisme basal yang meningkat 

(Winkjosastro, 2005).  

Selain zat besi, asam folat (B9) dan 

kobalamin (B12) merupakan suplemen yang 

dianggap esensial yang berperan dalam 

sintesis dan replikasi DNA/RNA serta 

meningkatkan produksi sel darah merah. 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Jundra, Ari (2011) menyatakan bahwa kadar 

asam folat yang rendah dalam darah 

mempunyai kontribusi terhadap ukuran lingkar 

kepala janin sebesar 26,7 % dan 

mengakibatkan anemia sebanyak 38,9 %. 

Asam folat tidak dapat disintesis sendiri oleh 

tubuh, sehingga pemenuhan kebutuhanya 

harus diperoleh dari makanan yang 

mencangkup sayuran berwarna hijau dan 

buah-buah yang kaya akan folat maupun 

suplementasi (Irianti Bayu dkk, 2014). 

Adapun yang menjadi faktor 

predisposisi terjadinya anemia diantaranya 

status ekonomi dan sosial yang rendah, paritas 

ibu, infeksi, umur ibu dan jarak anak yang 

tidak teratur (Irianti Bayu dkk, 2014). Hal ini 

dibuktikan pada penelitian yang dilakukan 

oleh Salmariantity (2012)  menunjukan angka 

kejadian anemia kehamilan ditemukan sebesar 

77,1 % pada ibu hamil  dengan sosial ekonomi 

rendah, 75 % pada ibu dengan paritas tinggi,  

75,6 % pada ibu dengan infeksi, 75 % pada ibu 

dengan umur beresiko,  dan 60 % pada 

kehamilan dengan jarak kurang dari 2 tahun. 

Kadar Hb yang rendah akan 

mempengaruhi kemampuan sistem maternal 

untuk memindahkan oksigen dan nutrisi yang 

cukup ke janin (Saifuddin, 2010). Sehingga 

kurangnya kadar hemoglobin dalam darah ibu 

menigkatkan insidensi mortalitas morbiditas 

ibu dan bayi. Dampak pada ibu mulai dari 

pada saat kehamilan dapat terjadi abortus, 

partus prematurus, infeksi, perdarahan 

antepartum, plasenta previa, ketuban pecah 

dini. Pada saat persalinan dapat terjadi 

gangguan his dan kekuatan mengejan, 

perpanjangan kala satu dan dua, retensio 

plasenta, dan atonia uteri.  Pada saat masa 

nifas dapat terjadi subinvolusi uteri, infeksi 

puerperium, pengeluaran ASI berkurang, 

infeksi mammae. Sedangkan dampak terhadap 

janin itu sendiri meliputi gangguan 

pertumbuhan janin dalam rahim, prematuritas, 

kematian janin dalam rahim, cacat pada 

persyarafan dan berat badan lahir rendah 

(Manuaba, 2010). 

Dalam  upaya  mencegah  anemia gizi  

pada  ibu  hamil,  pemerintah melakukan  

pemberian  suplementasi  TTD (Tablet  

Tambah  Darah)  dengan  dosis pemberian  

sebanyak  1  tablet  (60  mg Elemental  Iron  

dan  0,25  mg  asam  folat) berturut-turut  

minimal  90  hari  selama masa  kehamilan 

(Dinkes  Jatim,  2012). Berdasarkan hasil 
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penelitian Kameliatul Mukaromah (2014), 

pemberian suplementasi Fe dan asam folat 

selama 14 hari dapat meningkatkan kadar Hb 

0,5 g/dl, sedangkan peningkatan kadar Hb 

yang di diberikan suplementasi Fe saja 

0,11g/dl. 

Keanekaragaman konsumsi makanan 

juga berperan penting dalam membantu 

meningkatkan penyerapan Fe didalam tubuh. 

Karena itu sebaiknya tablet Fe ditelan bersama 

dengan makanan yang dapat memperbanyak 

jumlah serapan. Indonesia merupakan salah 

satu dari sekian negara penghasil buah-buahan 

tropis, salah satu buah-buahan tropis adalah 

pisang. Pisang memiliki kandungan nutrisi 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan buah-

buahan lainya. Dimana pisang merupakan 

makanan yang mengandung mikro nutrient 

lengkap seperti zat besi, vitamin C dan asam 

folat (Ali Khomsan, 2008). Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Maesaroh (2014) tentang 

efek anti anemia jus pisang ambon yang 

dilakukan pada mencit Swiss Webster  jantan 

menunjukkan bahwa buah pisang ambon dapat 

meningkatkan kadar hemoglobin 15,6 % 

dengan jumlah rata-rata sel darah merah 

sebanyak 4,14 juta/µl serta meningkatkan 

kadar hematrokrit sekitar 46,6%. Melihat 

uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik 

melakukan penelitian tentang  :  “ Pengaruh 

Konsumsi Tablet Fe-Folat dengan Pisang Raja 

Terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin Ibu 

Hamil Di BPM Insulami, SST Desa Nguwok 

Kecamatan Modo, Lamongan “. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Desain penelitian menggunakan 

eksperimen one group pretest-postest design. 
Populasi sebanyak 24 ibu hamil UK ≤ 20 

minggu yang ANC di BPM Insulami, SST, 

Desa Nguwok, Kecamatan Modo, Lamongan 

pada bulan Januari sampai Februari 2017 dan 

besar sampel sebanyak 23 ibu hamil dengan 

teknik Simple Random Sampling. Data 

penelitian ini diambil melalui lembar observasi 

dan  Hemoglobin testing system quick-check 
dengan skala ratio. Setelah data terkumpul 

dilakukan editting, scoring, dan tabulating, 

kemudian dianalisis dengan menggunakan uji 

paired t-test. 
 

HASIL PENELITIAN 

 

Data Umum 

Karakteristik dalam penelitian ini meliputi 

Umur, Usia kehamilan, Jumlah Anak, 

Pendidikan, Pekerjaan, dan Jarak 

kehamilan. 

1) Umur 

Tabel 4.1 Distribusi  Karakteristik 

Responden berdasarkan Umur Ibu 

Hamil di BPM Insulami, SST, 

Desa Nguwok, kecamatan Modo 

Lamongan tahun 2017. 

No Umur Ibu Frekuens

i 

Persent

ase  

1. 

2.  

3. 

< 20 tahun 

20-35 tahun 

>35 tahun 

1 

22 

0 

4,3 

95,7 

0 

Jumlah 23 100 

 Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dijelaskan 

bahwa hampir seluruh ibu hamil berusia antara 

20-35 tahun yaitu 95,7% dan dan tidak satupun 

ibu hamil yang berusia >35  tahun yaitu 0 %. 

2) Usia Kehamilan 

Tabel 4.2 Distribusi Karakteristik 

Responden Berdasarkan Usia 

Kehamilan Ibu Hamil di BPM 

Insulami, SST, Desa Nguwok, 

kecamatan Modo Lamongan 

tahun 2017. 

No Usia 

Kehamilan 

Frekuens

i 

Persent

ase  

1. 

2. 

1-10 minggu 

11-20 minggu 

8 

15 

34,8 

65,2 

Jumlah 23 100 

Bersadarkan Tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa 

sebagian besar ibu hamil usia kehamilannya 

11-20 minggu yaitu 65,2%. 

3) Jumlah Anak 

Tabel 4.3 Distribusi Karakteristik 

Responden Berdasarkan Jumlah 

Anak Ibu Hamil di BPM 

Insulami, SST, Desa Nguwok, 

kecamatan Modo  Lamongan 

tahun 2017. 

No Jumlah 

Anak 

Frekuensi Persentase 

(%) 
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1. 

2. 

3. 

4. 

0 

1 

2-3 

> 3 

12 

9 

2 

0 

52,2 

39,1 

8,7 

0 

Jumlah 23 100 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dijelaskan 

bahwa hampir sebagian ibu hamil belum 

punya anak atau hamil pertama yaitu 52,2% 

dan tidak satupun ibu hamil yang memiliki 

anak  > 3 yaitu 0 %. 

4) Pendidikan 

Tabel 4.4 Distribusi Karakteristik 

Responden Berdasarkan 

Pendidikan Ibu Hamil di BPM 

Insulami, SST, Desa Nguwok, 

kecamatan Modo  Lamongan 

tahun 2017. 

No Pendidikan Frekuen

si 

Persenta

se 

1. 

2. 

3. 

4. 

SD/MI 

SMP/Mts 

SMA/MA 

Akademi/Pergur

uan Tinggi 

0 

3 

20 

0 

0 

13,0 

87,0 

0 

Jumlah 23 100 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa 

hampir seluruhnya ibu hamil berpendidikan 

SMA/MA yaitu 87,0% dan tidak satupun ibu 

hamil berpendidikan SD/MI atau Akademi/PT 

yaitu 0%. 

5) Pekerjaan  

Tabel 4.5 Distribusi Karakteristik 

Responden Berdasarkan 

Pekerjaan Ibu Hamil di BPM 

Insulami, SST, Desa Nguwok 

kecamatan Modo Lamongan 

tahun 2017. 

No Pekerjaan Frekuens

i 

Persentas

e (%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

IRT/tidak 

bekerja 

Tani 

PNS/POLRI/T

NI 

Karyawan 

Wiraswasta 

17 

4 

0 

1 

1 

73,9 

17,4 

0 

4,3 

4,3 

Jumlah 23 100 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dijelaskan 

bahwa sebagian besar  ibu hamil tidak bekerja 

atau sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) yaitu 

73,9% dan sebagian kecil ibu hamil bekerja 

sebagai karyawan dan wiraswasta yaitu 

masing-masing 4,3%. 

6) Jarak Kehamilan 

Tabel 4.6 Distribusi Karakteristik 

Responden Berdasarkan Jarak 

Kehamilan Ibu Hamil di BPM 

Insulami, SST, Desa Nguwok, 

kecamatan Modo Lamongan 

tahun 2017. 

No  Jarak 

Kehamilan 

Frekuens

i 

Persentas

e (%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

Pertama kali 

< 2 tahun 

2-9 tahun 

≥ 10 tahun 

12 

3 

7 

1 

52,2 

13,0 

30,4 

4,3 

Jumlah 23 100 

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dijelaskan 

bahwa sebagian besar ibu hamil pertama kali 

yaitu 52,2% dan sebagian kecil ibu hamil 

dengan jarak kehamilan ≥ 10 tahun yaitu  

4,3%. 

Data Khusus 

1. Kadar Hb Sebelum Dan Sesudah 

Konsumsi Tablet Kombinasi Fe-Folat 

Dengan Pisang.  

 

Gambar 4.1 Kurva Kadar Hemoglobin (Hb) 

Ibu Hamil Sebelum Dan 

Sesudah Konsumsi Fe-folat 

dengan Pisang 

Berdasarkan Gambar 4.1 dapat 

dijelaskan bahwa rata-rata hemoglobin (Hb) 

sebelum konsumsi Fe-folat dengan pisang 

adalah 11,56 gr/dl dan setelah konsumsi Fe-

folat dengan pisang adalah 12,17 gr/dl, 

sehingga rata-rata peningkatan kadar 

hemoglobin (Hb) ibu hamil adalah 0,6 gr/dl. 



 

 

 PROGRAM DIII KEBIDANAN STIKES MUHAMMADIYAH LAMONGAN/2017  

 

 

 

2. Pengaruh Konsumsi Tablet Kombinasi 

Fe-Folat Dengan Pisang Terhadap 

Peningkatan Kadar Hb Ibu Hamil. 

Tabel 4.7  Hasil Uji Statistik Pengaruh 

konsumsi tablet Fe-Folat dengan 

Pisang Terhadap Peningkatan 

Kadar Hemoglobin (Hb) Ibu 

Hamil di BPM Insulami, SST 

Desa Nguwok Kecamatan 

Modo, Lamongan Tahun 2017 

 

 Mean  t Sig. (2-

tailed) 

Pretest- 

Posttest 

-.609 -4.041 .001 

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan 

bahwa P = 0,001 (P < 0,05) sehingga H1 

diterima, artinya ada pengaruh antara 

konsumsi tablet Kombinasi Fe-Folat dengan 

pisang raja terhadap peningkatan kadar 

hemoglobin (Hb) pada ibu hamil. 

PEMBAHASAN 

 

Kadar Hb Sebelum Dan Sesudah Konsumsi 

Tablet Fe-Folat Dengan Pisang Raja. 

Hasil penelitian (gambar 4.1) 

menunjukan bahwa rata-rata kadar hemoglobin 
(Hb) ibu hamil sebelum konsumsi tablet Fe-

folat dengan pisang raja adalah 11,56 gr/dl, hal 

ini menunjukkan bahwa rata-rata kadar Hb ibu 

hamil di BPM Insulami S.ST desa Nguwok 

kecamatan Modo Lamongan masih dalam 

rentang normal. Diketahui bahwa kadar 

normal hemoglobin dalam kehamilan adalah 

11 gr/dl pada trimester I dan III dan 10,5 gr/dl 

pada trimester II (Irianti Bayu, 2014). 

Kadar hemoglobin dipengaruhi oleh 

kecukupan besi dalam tubuh dan metabolisme 

besi dalam tubuh. Penyebab paling besar 

anemia kehamilan adalah anemia karena  

kekurangan zat besi (Fe). Kekurangan ini 

dapat disebabkan karena kurangnya intake 

unsur zat besi ke dalam tubuh melalui 

makanan, gangguan absorbsi, meningkatnya 

kebutuhan besi atau terlalu banyak zat besi 

yang keluar dari badan, misalnya pada 

perdarahan. Selain zat besi (Fe), kekurangan 

asam folat dan B12 juga berkonstribusi dalam 

penyebab anemia pada kehamilan. Adapun 

faktor predisposisi terjadinya anemia 

kehamilan diantaranya status ekonomi dan 

sosial yang rendah, paritas ibu, infeksi, umur 

ibu dan jarak anak yang tidak teratur (Irianti 

Bayu dkk, 2014). 

 Tabel 4.1 memperlihatkan karakteristik 

ibu hamil yang menjadi sampel penelitian ini, 

bahwa hampir seluruhnya ibu hamil berusia 

antara 20-35 tahun yaitu 95,7% dan sebagian 

kecil ibu hamil yang berusia < 2 tahun yaitu 

4,5%. Hal ini menunjukkan bahwa ibu hamil 

berada pada usia reproduktif yang sehat dan 

aman (20-30 tahun) sehingga cenderung 

memiliki kadar Hb yang normal, dimana 

kondisi fisik dan psikologis mencapai kondisi 

yang optimal. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Salmariantity (2012) di wilayah kerja 

Puskesmas Gajah Mada Tembilahan 

Kabupaten Indrahilir menunjukan ada 

hubungan yang bermakna antara umur  ibu 

hamil dengan kejadian anemia (P Value = 

0,012) , ibu hamil pada umur beresiko 

mendapatkan anemia 1,8 kali dibandingkan 

dengan ibu yang hamil pada umur tidak 

beresiko (20-35). 

Aspek sosial ekonomi dapat dinilai 

berdasarkan tingkat pendidikan dan pekerjaan 

ibu, berdasarkan tabel 4.4 menunjukan 

sebagian besar ibu hamil berpendidikan 

SMA/MA yaitu 87% dan tabel 4.5 

menunjukan sebagian besar  ibu tidak bekerja 

atau sebagai rumah tangga (IRT) yaitu 73,9%. 

Ada kecenderungan tingkat ekonomi tinggi 

maka jumlah anemia makin menurun, hal ini 

terkait bahwa status ekonomi kemungkinan 

besar merupakan pembentuk gaya hidup 

keluarga termasuk perilakunya dibidang 

kesehatan, sehingga tingkat pendidikan yang 

tinggi dan ekonomi yang berkecukupan akan 

mempengaruhi biaya daya beli dan tingkat 

konsumsi ibu akan makanan yang kaya akan 

zat besi sehingga berpengaruh terhadap 

kecukupan zat besi dan sebaliknya keadaan 

sosial ekonomi ibu hamil yang rendah akan 

beresiko terjadi anemia.  

 Paritas juga merupakan salah satu 

faktor penting dalam kejadian anemia zat besi 

pada ibu hamil. Pada tabel 4.3 menunjukkan 

bahwa hampir sebagian ibu hamil belum 

punya anak atau hamil pertama yaitu 52,2%. 

Wanita yang sering mengalami kehamilan dan 

persalinan makin anemia karena banyak 

kehilangan zat besi, hal ini disebabkan selama 

kehamilan wanita menggunakan cadangan zat 

besi yang ada dalam tubuhnya dan terlalu 
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sering melahirkan maka banyak zat besi yang 

keluar karena perdarahan. 

 Hasil penelitian Salmariantity (2012) 

juga menunjukkan adanya hubungan yang 

bermakna antara paritas dengan kejadian 

kejadian anemia ( P = 0,029),  ibu dengan 

jumlah anak yang dilahirkan beresiko 

(multipara) berpeluang mendapatkan anemia 

1,64 kali dibandingkan dengan ibu yang 

jumlah anak yang dilahirkan tidak beresiko 

(primipara). 

Gambar 4.1 juga menunjukan bahwa 

rata-rata kadar hemoglobin (Hb) ibu hamil 

setelah konsumsi Fe-folat dengan pisang 

adalah 12,17 gr/dl, sehingga rata-rata 

peningkatan kadar hemoglobin (Hb) ibu hamil 

sebelum dan setelah konsumsi Fe-folat dengan 

pisang raja selama 15 hari adalah 0,6 gr/dl. 

Hasil penelitian ini menunjukan peningkatan 

kadar Hb lebih tinggi dibandingkan dengan 

hasil penelitian Alviani (2012), bahwa rata-

rata peningkatan kadar Hb pada kelompok 

eksperimen (mendapat tablet besi (sulfat 

eksikatus 200 mg, asam folat 0,25 mg) dan 

vitamin C 50 mg sekali sehari masing-masing 

1 tablet 90 hari ) sebesar 0,9 gr%, sedangkan 

rata-rata kadar Hb pada kelompok 

perbandingan (tablet besi sekali sehari sat 

tablet 90 hari) adalah 0,2 gr%. Penelitian 

Kameliatul Mukaromah (2014), diperoleh 

hasil peningkatan kadar Hb 0,5 g/dl setelah 

diberikan Fe-folat selama 14 hari sedangkan  

peningkatan kadar Hb yang di diberikan 

suplementasi Fe saja  sebesar 0,11 g/dl.  

Peneliti berpendapat bahwa adanya 

peningkatan kadar hemoglobin (Hb) ibu hamil 

dikarenakan pemberian Fe 60 mg dan Asam 

folat 250 mcg yang di konsumsi dengan 

pisang, dimana pisang merupakan makanan 

yang mengandung mikro nutrient lengkap 

seperti zat besi, vitamin C dan asam folat (Ali 

Khomsan, 2008). Hal ini sejalan dengan upaya 

pemerintah dalam mencegah  anemia gizi  

pada  ibu  hamil,  pemerintah melakukan  

pemberian  suplementasi  TTD (Tablet  

Tambah  Darah)  dengan  dosis pemberian  

sebanyak  1  tablet  (60  mg Elemental  Iron  

dan  0,25  mg  asam  folat) berturut-turut  

minimal  90  hari  selama masa  kehamilan 

(Dinkes  Jatim,  2012).   

 

Pengaruh Konsumsi Tablet Fe-Folat 

Dengan Pisang Terhadap Peningkatan 

Kadar Hemoglobin (Hb) Ibu Hamil. 

 Berdasarkan hasil penelitian pada 

gambar 4.1 diketahui bahwa sebagian besar 

yaitu 83% mengalami peningkatan kadar 

hemoglobin (Hb) setelah mengonsumsi tablet 

Fe-Folat dengan pisang dan hanya sebagian 

kecil yang tidak mengalami peningkatan kadar 

Hb serta mengalami penurunan kadar Hb yaitu 

masing-masing  2 ibu hamil (13,5%). 

Hasil uji statistik paired t-test seperti 

pada tabel 4.7 tentang pengaruh konsumsi Fe-

folat dengan pisang terhadap peningkatan 

kadar hemoglobin (Hb) ibu hamil 

menunjukkan adanya pengaruh antara 

konsumsi tablet Fe-Folat dengan pisang 

terhadap peningkatan kadar hemoglobin (Hb) 

ibu hamil P = 0,001 (<0,05) yang artinya H1 

diterima sehingga ada pengaruh konsumsi 

tablet Fe-Folat dengan pisang terhadap 

peningkatan kadar hemoglobin (Hb) ibu hamil 

di BPM Insulami S.ST desa Nguwok 

kecamatan Modo Lamongan. 

 Konsumsi tablet Fe-Folat dengan pisang 

dapat meningkatkan kadar Hb ibu hamil yang 

cenderung lebih cepat karena pisang 

mengandung mikro nutrient lengkap seperti 

zat besi, vitamin C dan asam folat. Dalam hal 

ini pisang yang digunakan adalah pisang raja, 

dimana dalam 100 gram (satara 1 buah pisang) 

mengandung zat besi 0,8 mg dan 58 mcg asam 

folat (Tabel Komposisi pangan Indonesia, 

2008). Zat besi merupakan mineral yang 

diperlukan oleh tubuh yang berfungsi untuk 

sintesis hemoglobin sedangkan Asam folat 

berperan dalam sintesis dan replikasi 

DNA/RNA serta meningkatkan produksi sel 

darah merah (Irianti Bayu, 2014). Kandungan 

besi dalam pisang termasuk dalam besi non 

heme namun jenis zat besi pada pisang hampir 

seluruhnya (100%) dapat diserap oleh tubuh 

manusia (Khomsan, 2008). Selain zat besi dan 

folat pisang juga mengandung vitamin C yang 

berfungsi untuk meningkatkan absorbsi tablet 

besi yang dikonsumsi oleh ibu hamil.  

 Zat gizi paling menguntungkan untuk 

membantu dalam meningkatkan penyerapan 

zat besi dari sumber makanan adalah vitamin 

C. Suatu makanan yang mengandung sekitar 

25 gram vitamin C akan melipat gandakan 

penyerapan zat besi dari makanan tersebut 

(Tarwoto dan Wasnidar,2007). Semakin tinggi 

tingkat absorbsi zat besi, maka akan semakin 

tinggi pula tingkat eritropoiesis, dengan 

demikian konsumsi tablet Fe-Folat dengan 

pisang akan memenuhi kebutuhan besi dalam 
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tubuh melalui pemenuhan intake besi dan 

absorbsi besi. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Maesaroh (2014) tentang efek anti anemia 

jus pisang ambon yang dilakukan pada mencit 

Swiss Webster  jantan menunjukkan bahwa 

buah pisang ambon dapat meningkatkan kadar 

hemoglobin 15,6 % dengan jumlah rata-rata 

sel darah merah sebanyak 4,14 juta/µl serta 

meningkatkan kadar hematrokrit sekitar 

46,6%. 

 Namun demikian ada sebagian kecil ibu 

hamil yang tidak mengalami peningkatan 

kadar Hb dan mengalami penurunan kadar Hb 

setelah diberikan Fe-Folat dengan pisang. 

Peneliti berpendapat tidak adanya efektifitas 

pemberian Fe-folat dengan pisang terhadap 

peningkatan kadar Hb ibu hamil dipengaruhi 

oleh usia kehamilan ibu dan jarak anak yang 

tidak teratur. Secara fisiologis peredaran darah 

ibu pada saat hamil akan mengalami 

perubahan yaitu peningkatan volume darah 

dimana jumlah serum darah lebih besar dari 

pada pertumbuhan sel darah, sehingga terjadi 

pengenceran darah (hemodilusi) yang dimulai 

pada usia kehamilan 16 minggu dan 

puncaknya pada usia kehamilan 32-36 minggu 

dan akan kembali pada kondisi semula pada 2-

6 minggu setelah persalinan (Hidayati, 2009).  

Hal ini sejalan dengan penelitian Yana 

Luthfiyati (2012) di kota Yogyakarta dalam 

penelitianya ibu hamil yang berada pada usia 

kehamilan ≥ 24 minggu berpeluang lebih 

tinggi mengalami anemia 29,4% dibandingkan 

dengan ibu berada pada usia kehamilan < 24 

minggu (8,4%), Usia kehamilan memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap kejadian 

anemia pada ibu hamil (p value=0,000). 

Jarak kehamilan sangat mempengaruhi 

status anemia gizi besi pada wanita hamil, hal 

ini disebabkan karena pada saat kehamilan 

cadangan besi yang ada didalam tubuh akan 

terkuras untuk memenuhi kebutuhan zat besi 

selama kehamilan. Jarak  kehamilan  yang  

terlalu  dekat  menyebabkan  ibu  mempunyai 

waktu  singkat  untuk  memulihkan  kondisi  

rahimnya  agar  bisa  kembali  ke kondisi 

sebelumnya. Pada  ibu  hamil  dengan jarak  

yang  terlalu  dekat beresiko  terjadi  anemia  

dalam  kehamilan (Mardiyanti, 2006). Hasil 

penelitian Lisa Yusnita (2015) di Puskesmas 

Kedawung 1 kecamatan Karang Malang 

kabupaten Sragen menunjukkan hubungan 

yang bermakna antara jarak kehamilan dengan 

kejadian anemia pada ibu hamil ( p-value = 

0,033). Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

Devi Angga Ningrum (2014) menunjukkan 

kejadian anemia ringan pada ibu hamil 

ditemukan 50% ibu hamil dengan jarak 

kehamilan < 2 tahun, ada hubungan yang 

bermakna antara jarak kehamilan dengan 

kejadian anemia pada kehamilan (P value 

0,004). 

Penelitian oleh Marwan (2006) 

menyatakan bahwa, terdapat hubungan yang 

bermakna antara jarak kelahiran dengan 

anemia ibu hamil. Hasil penelitian yang 

berbeda ditunjukkan oleh penelitian 

Salmariantity (2012) hubungan jarak kelahiran 

dengan kejadian anemia pada ibu hami dengan 

nilai P Value = 0,52 artinya tidak ada 

hubungan yang antara jarak kelahiran dengan 

kejadian anemia. 

 

Keterbatasan Penelitian 
 Peneliti tidak bisa mengawasi setiap 

hari keteraturan ibu hamil dalam mengonsumsi 

tablet Fe-Folat dengan pisang dan hanya bisa 

mengevaluasi dari lembar kendali yang diisi 

oleh responden. 

 

PENUTUP 
 

1. Rerata kadar hemoglobin (Hb) ibu hamil 

sebelum diberikan Fe-Folat dengan pisang 

adalah 11,56 gr/dl dan setelah diberikan Fe-

Folat dengan pisang selama 15 hari adalah 

12,17 gr/dl sehingga rerata peningkatan  

kadar hemoglobin (Hb) ibu hamil adalah 

0,6 gr/dl. 

2. Ada pengaruh konsumsi Fe-Folat dengan 

pisang terhadap peningkatan kadar 

hemoglobin (Hb) ibu hamil di BPM 

Insulami, SST Desa Nguwok Kecamatan 

Modo, Lamongan  
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